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Abstract: Biology fields provide the students with the learning experience that requires them to be
independent learners. The important aspect that the teachers neglect was the metacognition skill of
the students. The metacognition skill guides the students to be self-regulated learners. This study
aims at finding out the effect of the learning strategy toward the metacognition skill and that of the
combination of Jigsaw-RT strategies to increase the metacognition skill. This study was quasi
experimental in design with factorial 4 x 2. The procedure of the experimental study was the pretest-
posttest nonequivalent control group design. The population of this study was the 10" grade students
0f2008/2009 academic year of the public and private senior high schools in Jember. The metacognition
skill was measured through metacognitive awareness inventory (MAI). The data analysis was
descriptive and analysis of covariance (ANACOVA). The data were analyzed by using the computer
program of SPSS for Window 16.0 version. The findings showed that: 1) the learning strategy
affected the metacognition skill measured through MAI, 2) the combination of Jigsaw-RT strategies
could increase the metacognition skill. The combination of Jigsaw-RT strategies significantly
increased the metacognition skill
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Abstrak: Bidang Biologi memberikan pengalaman pebelajaran bagi siswa yang menuntut mereka
untuk menjadi pelajar yang mandiri. Selama ini aspek penting yang diabaikan guru adalah keterampilan
metakognisi siswa. Keterampilan metakognisi memandu siswa untuk menjadi mandiri peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi belajar terhadap keterampilan metakognisi
dan pengaruh kombinasi strategi Jigsaw-RT untuk meningkatkan keterampilan metakognisi. Penelitian
ini adalah penelitian eksperimental semu dengan rancangan faktorial 4 x 2. Prosedur penelitian
eksperimental adalah pretest posttest-desain kontrol kelompok nonequivalent. Populasi penelitian
ini adalah siswa kelas 10 tahun 2008/2009 akademik dari sekolah negeri dan swasta SMA di Jember.
Keterampilan metakognisi diukur melalui inventarisasi kesadaran metakognitif (MAI). Analisis data
deskriptif dan analisis kovarians (ANACOVA). Data dianalisis dengan menggunakan program
komputer SPSS untuk Window versi 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) strategi pembelajaran
keterampilan mempengaruhi keterampilan metakognisi yang diukur melalui MAI, 2) kombinasi dari
Jigsaw-RT strategi dapat meningkatkan keterampilan metakognisi. Kombinasi Jigsaw-RT strategi
secara signifikan meningkatkan keterampilan metakognisi

Kata kunci: teka-teki, pengajaran timbal balik, metakognisi, biologi

11



12 JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 18, NOMOR 1, APRIL 2011

Dewasa ini kemampuan metakognisi dan berpikir
tingkat tinggi lainnya belum banyak diberdayakan
secara sengaja dalam proses pembelajaran di
sekolah. Indikasinya banyak ditemukan siswa
mengalami kesulitan belajar. Guru tidak menyadari
bahwa hal ini dapat mempengaruhi proses belajar
siswa. Jika hal ini tidak diintervensi, dapat
menyulitkan siswa pada tingkat pendidikan yang lebih
tinggi.

Orang tua jarang menyadari dan hanya
menyangka anaknya tak pandai. Padahal, siswa yang
mengalami kesulitan belajar biasanya memiliki
kecerdasan rata-rata, bahkan ada yang di atas rata-
rata, tetapi karena dia sulit belajar maka nilainya jelek
dan di cap “bodoh”. Menurut Royanto (2006), ada
perbedaan mendasar antara strategi metakognisi
dengan kognisi. Strategi kognisi membantu siswa
mencapai sasaran melalui aktivitas yang dilakukan
sedangkan kemampuan metakognisi membantu
siswa memberikan informasi mengenai aktivitas atau
kemajuan yang dicapai. Strategi kognisi membantu
pencapaian kemajuan sedangkan strategi metakognisi
memantau kemajuan yang dicapai.

Metakognisi dan aktivitas keterampilan berpikir
tingkat tinggi merupakan potensi dasar yang perlu
dikembangkan pada diri siswa. Metakognisi
merupakan bagian penting dari pengajaran dan
pembelajaran (Efklides, 2006; Nashon, Anderson, &
Nielsen, 2005). Aspek ini kurang mendapatkan
perhatian padahal berperan penting dalam
menyelesaikan masalah pembelajaran. O’Neil dan
Abedi (1996) menyatakan perlunya metakognisi
dalam menyelesaikan masalah pembelajaran.
Menurut William (2002), inteligensi siswa dapat
diidentifikasi, dinilai, dan dijadikan sarana
meningkatkan pembelajaran bermakna sehingga
siswa berhasil dalam belajarnya. Keberhasilan
pembelajaran disebabkan menggunakan strategi
belajar reflektif. Hal ini yang menyebabkan siswa
menjadi sadar atas kekuatan mereka dalam belajar
bila tidak maka siswa dapat mengalami kesulitan
belajar. Kesulitan belajar bisa terjadi karena siswa
belum mempunyai strategi metakognitif. Siswa belum
terbiasa memetakan persoalan sehingga yang terjadi
kesulitan dalam memahami pelajaran secara
komprehensif.

Menurut Eggen dan Kauchak (1996),
pengembangan kecakapan metakognisi pada siswa
adalah tujuan pendidikan yang berharga, karena
kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi

pebelajar mandiri (self-regulated learner).
Kecakapan metakognisi adalah kecakapan yang
diperlukan untuk menjadikan siswa sebagai pebelajar
mandiri. Pebelajar mandiri bertanggung jawab
terhadap kemajuan belajar diri sendiri.

Menurut Marzano (1998), manfaat metakognisi
bagi guru dan siswa adalah menekankan pemantauan
diri dan tanggung jawab siswa. Siswa dapat
meregulasi diri sendiri dengan melakukan
perencanaan, pengarahan, dan evaluasi. Seorang
siswa yang sudah memiliki strategi metakognisi akan
akan lebih cepat menjadi pebelajar mandiri. Menurut
Susantini (2004), melalui metakognisi siswa mampu
menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur,
berani mengakui kesalahan, dan dapat meningkatkan
hasil belajar secara nyata.

Biologi sebagai salah satu bidang IPA
menyediakan berbagai pengalaman belajar yang
menuntut siswa menjadi pebelajar mandiri.
Keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis,
menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar
adalah pengalaman belajar yang dapat menunjang
terbentuknya pebelajar mandiri. Selain itu juga
keterampilan mengajukan pertanyaan, meng-
golongkan, menafsirkan data, dan meng-
komunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis
(Puskur, 2007). Berdasarkan standar proses
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
pembelajaran seyogyanya diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif,
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat,
perkembangan fisik, dan psikologi siswa (Baedhowi,
2007).

Pemilihan strategi pembelajaran merupakan
sesuatu yang penting dalam meningkatkan kualitas
proses pembelajaran, namun demikian sebagian besar
guru belum memahaminya. Pembelajaran kooperatif
belum diaplikasikan secara optimal. Beberapa guru
yang melaksanakan pembelajaran kooperatif,
polanya tidak jelas. Agar pembelajaran berjalan
optimal maka pemilihan strategi pembelajaran harus
tepat.

Menurut Rickey & Stacey (2000), melalui seting
kelompok kecil, siswa dapat mengetahui pengetahuan
mereka sendiri sehingga kognisi dan metakognisi
dapat diberdayakan. Pembelajaran berbasis
konstruktivis dengan strategi kooperatif menjadi
sebuah kebutuhan. Menurut Bowean (1994),



aktivitas pembelajaran konstruktivis efektif dilakukan
dalam kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif
dipandang dapat memberdayakan kemampuan
berpikir siswa, meskipun pembelajaran dengan
strategi kooperatif juga memerlukan beberapa tugas
perencanaan yang baik (Ibrahim, dkk, 2000).
Beberapa perencanaan tersebut adalah buku teks
atau LKS sehingga kelompok kecil siswa dapat
bekerja dalam kelompoknya masing-masing. Selain
itu juga diperlukan model pembelajaran yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran kooperatif
(Ibrahim, dkk, 2000).

Strategi Jigsaw merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif. Menurut Slish (2005) dan
Colosi & Zales (1998), strategi kooperatif Jigsaw
dapat diaplikasikan dalam bidang pembelajaran
biologi. Strategi kooperatif Jigsaw cocok bagi guru
pemula atau guru yang belum mempunyai
keterampilan cukup untuk mengelola strategi
pembelajaran kooperatif. Selain mudah dalam
pelaksanaannya, strategi kooperatif Jigsaw dapat
memberikan dampak meningkatkan interaksi antar
siswa. Selain itu, strategi Jigsaw dipandang dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap
kemampuan menguasai materi pelajaran karena
setelah siswa berdiskusi pada kelompok ahli, maka
berkewajiban menyampaikan informasi hasil diskusi
kepada teman pada kelompok asal (Susilo, 2005).

Kajian lain menunjukkan pada strategi
pembelajaran Reciprocal Teaching (RT), siswa
lebih mudah mengkomunikasikan gagasan dengan
teman lain akan tetapi untuk mempertajam dan
menyempurnakan ide perlu dilakukan secara
kooperatif (Palincsar, 2002). Penggabungan strategi
Jigsaw dengan strategi RT mempunyai potensi yang
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
Strategi Jigsaw mempunyai karakter interaksi siswa
dalam diskusi kelompok cukup tinggi. Strategi RT
mempunyai karakter optimalisasi berpikir tingkat
tinggi yang cukup baik. Kombinasi strategi Jigsaw
dan strategi RT dapat dilakukan dengan
menggabungkan sintaks strategi Jigsaw dan sintaks
strategi RT.

Sintaks strategi Jigsaw menurut Holliday
(2000), siswa bekerja pada kelompok asal, kerja
kelompok ahli, checking pekerjaan, dan review guru.
Sintaks Strategi R7 menurut Palincar (2002),
meringkas (summarizing), membuat pertanyaan
(questioning), memprediksi jawaban (predicting),
mengklarifikasi jawaban (clarifying). Sintaks
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pembelajaran RT dapat digabungkan dengan sintaks
strategi Jigsaw pada kerja kelompok asal dan ahli.

Strategi pembelajaran Gabungan Jigsaw-RT
sarat dengan kegiatan diskusi siswa dan berpikir
tingkat tinggi. Oleh karena itu strategi Gabungan
Jigsaw-RT dipandang berpotensi besar dalam
mengembangkan keterampilan metakognisi. Strategi
Gabungan Jigsaw-RT ini pula juga telah terbukti
mampu meningkatkan kualitas pertanyaan dan
kuantitas siswa dalam pembelajaran konsep
keanekaragaman hayati (Suratno, 2009). Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui apakah strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) terbukti handal dalam
meningkatkan keterampilan metakognisi pada siswa
SMA khususnya pada matapelajaran biologi.

METODE

Rancangan penelitian adalah kuasi eksperimen
dengan rancangan faktorial 4 x 2 desain Pretest-
Postest Nonequivalent Control Group Design
(Borg & Gall, 1983; Furchan, 2002). Penelitian
dilakukan di SMAN 2 Jember, SMAN 3 Jember,
SMAN 4 Jember, SMAN 5 Jember, SMAN Ambulu,
SMAN 1 Jenggawah, SMAN 1 Kalisat, dan SMAM
3 Jember.

Keterampilan metakognisi diukur dengan
inventori keterampilan metakognisi yang mengukur
kesadaran metakognisi metaconition awareness
inventori (MAI) dikembangkan oleh Schraw &
Sperling-Denisson (1994) yang difokuskan pada
regulation of cognition yang meliputi planning (7
item), information management strategies (10
item), comprehension monitoring (7 item),
debugging strategies (5 item), dan evaluation (6
item) Inventori ini dipandang cocok untuk siswa
dewasa (Panaoura & Philippou, tth.; Imel, 2002).
Inventori yang digunakan dalam penelitian 35 soal
dengan 4 alternatif pilihan yaitu sangat tidak benar
(STB) skor 1, tidak benar (TB) skor 2, benar (B)
skor 3 dan sangat benar (SB) skor 4. Pembobotan
inventori menurut Panaoura & Philippou (tth). Skor
yang didapat dikonversikan ke dalam skala 0-100.
Pengkategorian tingkat keterampilan metakognisi
dengan rating scale dari Green (2002) terdiri super
(85-100), ok (68-84), development (51-67), can not
really (34-50), risk (17-33), dan not yet (0-16).

Data keterampilan metakognisi dianalisis
menggunakan analisis kovarian (anakova) (Sudjana,
2005; Sastrosupandi, 1995). Untuk membantu
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penghitungan analisis digunakan paket analisis
komputer program SPSS for Window versi 16.0.

HASIL

Hasil pengukuran rata-rata skor keterampilan
metakognisi pretes dan postes terdapat pada Tabel
1.

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretes dan Postes
Keterampilan Metakognisi

Pretes
65,42
67,25

Variabel (Pembelajaran) Kategori Postes Kategori
Development 71,76 Ok

Development 75,01 Ok

1. Strategi Jigsaw
2. Strategi RT

3. Staregi Gabungan 71,38 Ok 76,71 Ok
(Jigsaw-RT)
4. Strategi Konvensional 71,40 Ok 75,89 Ok

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor
pretes untuk strategi Jigsaw dan strategi RT berada
pada kategori Development sedangkan strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) dan strategi konvensional
pada kategori Ok. Pada rata-rata skor postes nampak
bahwa semua strategi pembelajaran berada pada
kategori Ok. Pada strategi Jigsaw dan strategi RT
terjadi kenaikan kategori dari Development menjadi
Ok sedangkan pada strategi Gabungan (Jigsaw-RT)
dan konvensional tidak terjadi kenaikan ketagori yaitu
tetap pada kategori Ok. Hal ini tercermin dari
pergeseran skor rata-rata pretes ke postes seperti
tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Pergeseran Rata-rata Skor Keteram-
pilan Metakognisi yang Diukur dengan
Inventori dari Pretes ke Postes

No Variabel Pembelajaran Kenaikan % kenaikan
1 Strategi Jigsaw 6,34 9,69
2 Strategi RT 7,76 11,54
3 Staregi Gabungan (Jigsaw-RT) 5,33 7,47
4 Strategi Konvensional 4,49 6,29

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi
pergeseran rata-rata skor dari pretes ke postes
berkisar 6,29%-11,54%. Pergeseran sebesar 11,54%
pada strategi pembelajaran R7 sedangkan pergeseran
sebesar 6,29 pada strategi pembelajaran
Konvensioanl sedangkan strategi Jigsaw dan strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) berada pada kisaran tersebut.

Hasil anakova taraf 5% menunjukkan strategi
pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilan
metakognisi. Uji lanjut rata-rata skor terkoreksi
keterampilan metakognisi dengan uji LSD taraf 5%
terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji LSD Rata-Rata Skor Terkoreksi
Keterampilan Metakognisi

Uji LSD rata-rata skor terkoreksi keterampilan
metakognisi seperti yang tertera pada Tabel 1
menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok
keterampilan metakognisi. Kelompok pertama
keterampilan metakognisi tinggi pada strategi
pembelajaran Gabungan (Jigsaw-RT), Konvensional,
dan RT sedangkan strategi Jigsaw pada kelompok
rendah. Strategi Gabungan (Jigsaw-RT), strategi
Konvensional, dan strategi RT berbedanyata dengan
strategi Jigsaw. Strategi Gabungan (Jigsaw-RT),
strategi Konvensional, dan strategi RT mempunyai
posisi yang sama dalam meningkatkan keterampilan
metakognisi yang dikukur dengan inventori lebih
berpotensi dibandingkan strategi Jigsaw.

Jika dinyatakan dalam bentuk persentase maka
rata-rata skor terkoreksi strategi Gabungan (Jigsaw-
RT) 5,23% lebih tinggi dari strategi Jigsaw, strategi
Konvensional 4,08% lebih tinggi dari strategi Jigsaw,
dan strategi RT 4,00% lebih tinggi dari strategi
Jigsaw.

PEMBAHASAN

Uji anakova pengaruh strategi pembelajaran
terhadap keterampilan metakognisi menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran berpengaruh nyata
terhadap keterampilan metakognisi Temuan ini dapat
dijelaskan bahwa masing-masing strategi
pembelajaran mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Conner (2007) yang menyatakan bahwa
kebanyakan siswa sadar bahwa strategi
pembelajaran cukup membantu metakognisinya.
Siswa tidak hanya sekedar sadar tentang manfaat
strategi pembelajaran tetapi juga menggunakan



strategi pembelajaran untuk merencanakan
(planning), memantau (monitoring), dan
mengevaluasi (evaluating) terhadap pekerjaan
mereka. Kekhasan masing-masing strategi
pembelajaran yang diterapkan berdampak terhadap
pemberdayaan keterampilan metakognisi. Masing-
masing strategi pembelajaran mempunyai
karakteristik tersendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) berpengaruh nyata terhadap
keterampilan metakognisi yang diukur dengan MAI
Rata-rata skor terkoreksi keterampilan metakognisi
yang diukur dengan MA/ menempatkan strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) pada posisi atas dalam
meningkatkan keterampilan metakognisi. Itu artinya
siswa yang belajar dengan strategi Gabungan
(Jigsaw-RT) berpotensi meningkat keterampilan
metakognisinya.

Potensi strategi Gabungan (Jigsaw-RT) dalam
meningkatkan rata-rata skor keterampilan
metakoginisi tidak terlepas dari karakter sintaks
strategi Gabungan (Jigsaw-RT). Sintaks strategi
Gabungan (Jigsaw-RT) menuntut intensitas interaksi
kerja kelompok sangat tinggi (ciri strategi Jigsaw),
yang kemudian barengi dengan pola pembelajaran
yang menekankan keterampilan berpikir (ciri strategi
RT). Dengan demikian pada strategi Gabungan
(Jigsaw-RT) terjadi penguatan kerja kelompok pada
strategi Jigsaw dengan penguatan keterampilan
berpikir pada strategi R7. Pembelajaran dengan
strategi Gabungan (Jigsaw-RT) menekankan pada
diskusi kelompok asal dan diskusi kelompok ahli yang
disertai dengan kegiatan yang menekankan pada
aktivitas membaca, meringkas, membuat pertanyaan,
memprediksi jawaban, dan mengklarifikasi jawaban,
menjadikan strategi Gabungan (Jigsaw-RT)
merupakan strategi pembelajaran yang handal.

Keterampilan metakognisi yang diukur dengan
inventori menempatkan strategi Konvensional pada
posisi kedua teratas. Temuan ini perlu kajian
mendalam. Keterampilan metakognisi yang diukur
dengan MAI yang menempatkan strategi
Konvensional pada posisi kedua teratas mungkin
disebabkan prinsip pembelajaran Konvensional
adalah pembelajaran yang menggunakan
multistrategi. Di antara sekian banyak strategi
pembelajaran yang diterapkan mungkin ada strategi
pembelajaran yang berpotensi meningkatkan
keterampilan metakognisi dan strategi pembelajaran
tersebut mengena pada diri siswa. Namun demikian
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pendapat ini agak lemah mengingat pada umumnya
pelaksanaan pembelajaran dengan strategi
Konvensional lebih didominasi oleh pembelajaran
ceramah, sedikit diskusi, dan tanya jawab.

Strategi RT berpotensi meningkatkan
keterampilan metakognisi. Karakteristik strategi RT
dapat dilihat pada sintaks pembelajaranya. Sintaks
strategi RT terdapat fase meringkas yang didahului
membaca, membuat pertanyaan, memprediksi
jawaban, dan mengklarifikasi jawaban. Kegiatan
meringkas, membuat pertanyaan, memprediksi
jawaban, dan mengklarifikasi jawaban adalah
kegiatan yang memberdayakan keterampilan
metakognisi. Menurut Palincsar (2002), pembelajaran
RT merupakan strategi pembelajaran yang dapat
menolong siswa dalam meningkatkan metakognisi.
Menurut Blank (tanpa tahun), strategi pembelajaran
yang melibatkan kegiatan memprediksi dan
mengevaluasi prediksi, membuat pertanyaan dan
menjawab pertanyaan (questioning and answering
relationship (QAR), dan kegiatan meringkas
merupakan strategi metakognitif.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa strategi
Jigsaw merupakan strategi pembelajaran yang
terendah dalam meningkatkan keterampilan
metakognisi. Terhadap temuan ini perlu dikaji lagi.
Dilihat dari karakter strategi Jigsaw maka strategi
ini berpotensi meningkatkan keterampilan
metakognisi. Karakteristik strategi Jigsaw banyak
melibatkan komunikasi antar siswa dalam kelompok
ahli maupun dalam kelompok asal. Secara
bergantian, siswa dalam kelompok ahli berperan
sebagai tutor dalam kelompok asal. Strategi
pembelajaran Jigsaw kental dengan kegiatan tutor
sebaya.

Sebagai tutor sebaya, dengan sendirinya siswa
akan memfungsikan keterampilan berkomunikasi dan
berargumen agar pengetahuan yang dimiliki pada
saat bekerja dalam kelompok ahli dapat diterima
dengan jelas oleh kawannya di kelompok asal. Proses
memfungsikan keterampilan berkomunikasi dan
berargumen tidak terlepas dari prinsip-prinsip yang
terdapat dalam komponen keterampilan metakognisi
yaitu merencanakan, manajemen informasi,
memonitor, merevisi dan mengevaluasi. Menurut
Holliday (2000), karakter Jigsaw 1V terdapat
kegiatan mengecek ketepatan kelompok ahli dan
kelompok asal dalam menjawab pertanyaan pada sesi
berbagi pendapat. Karakter seperti ini erat dengan
keterampilan metakognisi. Johnson & Johnson
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(1991), menyatakan bahwa strategi kooperatif
Jigsaw merupakan strategi kooperatif yang interaksi
antar siswa cukup tinggi dengan demikian menunjang
berkembangnya metakognisi. Menurut Blank (tanpa
tahun), strategi kooperatif Jigsaw merupakan
strategi metakognitif yang dapat meningkatkan
pengetahuan metakognitif. Namun demikian ternyata
hasil penelitian ini tidak mendukung temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Miranda (2008),
yang menyatakan bahwa strategi Jigsaw lebih
berpotensi meningkatkan metakognitif bila
dibandingkan dengan strategi Konvensional.

Melihat temuan ini mengindikasikan bahwa
pengukuran keterampilan metakognisi dengan MA/
perlu dicermati lagi. Mungkin saja mengukur
keterampilan metakognisi dengan MA/ cocok pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Terdapat teknik
pengukuran keterampilan metakognisi yang lain yaitu
rubrik yang menyatu dalam pengukuran hasil belajar
kognitif yang telah dikembangkan oleh Corebima
(2007) yang ternyata terbukti dapat mengukur
keterampilan metakognisi siswa.

Kajian terhadap kemampuan strategi
pembelajaran Konvensional dalam meningkatkan
keterampilan metakognisi yang diukur dengan MA/
adalah menarik untuk menguak sisi mana dari strategi
tersebut yang dapat berpotensi dalam meningkatkan
keterampilan metakognisi. Sintaks strategi
Konvensional didominasi ceramah dan tidak terdapat
upaya memberdayakan siswa dalam meningkatan
keterampilan metakognisi secara sistematis. Uji
statistik yang menempatkan strategi Konvensional
pada posisi kedua teratas setelah strategi Gabungan
(Jigsaw-RT) dan sebelum strategi RT dan strategi
Jigsaw dalam memberdayakan keterampilan
metakognisi menjadi tidak realistis ditinjau dari aspek
teoritik dan empirik. Keterampilan metakognisi tidak
dapat muncul dengan sendirinya tanpa difasilitasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Cao & Nietfeld
(2007) yang menyatakan bahwa metakognisi tidak
muncul dengan sendirinya dalam pembelajaran.

Tinjauan teoritik dan empirik pada strategi
Jigsaw, RT, dan Gabungan (Jigsaw-RT) sarat
dengan upaya pemberdayaan keterampilan
metakognisi secara sistematis dan terencana. Strategi
Jigsaw (strategi Jigsaw 1V) siswa dilatih melakukan
pemantauan terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Strategi Jigsaw terdapat fase checking (Holliday,
2000). Pada fase checking, siswa diminta
memeriksa kembali pekerjaan yang telah dikerjakan.

Kegiatan checking adalah kegiatan yang
memberdayakan keterampilan metakognisi. Strategi
RT terdapat kegiatan membaca wacana (memberi
garis bawah, menandai konsep penting), membuat
pertanyaan, memprediksi jawaban, mengklarifikasi
jawaban, dan meringkas. Sintaks pembelajaran RT
menurut Palincar (2002), meliputi fase meringkas
(resuming), membuat pertanyaan (questioning),
memprediksi jawaban (predicting), mengklarifikasi
jawaban (clarifying), adalah kegiatan-kegiatan yang
memberdayakan keterampilan metakognisi. Strategi
Gabungan (Jigsaw-RT), selain terdapat fase
checking juga terdapat fase fase meringkas
(resuming), membuat pertanyaan (questioning),
memprediksi jawaban (predicting), dan
mengklarifikasi jawaban (clarifying). Kegiatan-
kegiatan tersebut adalah kegaiatan yang
memberdayakan keterampilan metakognisi.

Teori strategi metakognitif dari Flavell dan
Brown terdapat 3 komponen yang digunakan yaitu
perencanaan diri (self-planning), pemantauan diri
(self-monitoring), dan penilaian diri (self-
evaluation). Siswa yang mampu merencanakan
perkiraan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, mengorganisasi materi, dan
mengambil langkah yang tepat dalam belajar adalah
siswa yang sadar akan kemampuannya. Menurut
Rivers (2001) dan Scraw & Dennison (1994), siswa
yang terampil melakukan penilaian terhadap diri
sendiri adalah siswa yang sadar akan
kemampuannya. Peter (2000) berpendapat
keterampilan metakognisi memungkinkan siswa
berkembang sebagai pebelajar mandiri, karena siswa
didorong menjadi penilai atas pemikiran dan
pembelajarannya sendiri. Keterampilan metakognisi
diperlukan siswa untuk memahami bagaimana tugas
itu dilaksanakan (Rivers, 2001).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
keterampilan metakognisi yang diukur dengan
inventory metacognitive awareness (MAI) dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Gabungan
(Jigsaw-RT) adalah strategi pembelajaran yang
berpotensi meningkatkan keterampilan metakognisi.
Kemungkinan terdapat metode pembelajaran tertentu
pada strategi konvensional sehingga dapat
meningkatkan keterampilan metakognisi. Strategi RT
juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan



metakognisi. Strategi Jigsaw merupakan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
metakognisi yang diukur dengan MAI namun lebih
rendah dibandingkan dengan strategi Gabungan
(Jigsaw-RT), Konvensional, dan RT.
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